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ABSTRAK: Penelitian ini berjudul "Efektifitas Model cwperath,e karning Tipe srAD (*ue:t.
Teams Achiamnent Dioisions) Terhadap Kemampuan Kogrritif Siswa Dalam pembelajarar:
Konsep Sistem Eksktesi Di SMAN 4 Sukabumi". Penelitiar.r ini bertujuan untuk mengetahre
efektifitas model aoperatiue learning tipre STAD terhadap kemampuan kognitif siswa dalar-
konsep sistem ekskresi. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 4 Sukabumi, sampel dalarr
penelitian ini sebanyak dua kelas yaitu kelas XI IPA 2 sebagai kelas elcsperimen (dengan mode
cooperath,e learning tipe srAD) dengan jumlah 40 orang dan kelas xI IpA 4 sebagai ketas
kontrol (dengan metode Konveruional) dengan lumlah42lrang, Jenis metode penelitian yangdigunakan dalam penelitian ini yaitu quasi<ksperimmtal sedingkan desain ienelitian ia.SdiSunakan yaitu Pretes-Postes kelompok kontrol tidak ,*rr" r*-do* (Nonraidomizcd Contrci
Gtoup Pretest-Posttest Dxign) Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil analisis dengan uii Z
didapat nilai zhiuns = 3,48 sedangkan zrrber = 2,(4 sehingga Ho ditolak dan Hr diteriri a, ya^tberarti bahwa perlggunaan model cooperatioe learning tipe srAD dapat meningkatkan
kemampuan koggritif siswa secara signifikan dalam konsep sistem ekskresi.
Kata Kunci: Cooperatioe Learning tipe srAD, Kennmpuan Kognitif aisau, sistem Ekakresi.
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pembelajaran dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, merupakan
aktivitas yang paling utama. pemahaman seorang guru terhadap pengertian
pembelajaran akan mempengaruhi cara guru mengajar. Dari berbagai taeiinisi yang
dikemukakan oleh ahli secara umum pembelajaran merupakan suahr froses perubahandalam perilaku seba$ai hasil interaksi arrtara dirinya dung* lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya (Surya 2004).
Model pembelajara. perlu dipilih secara cermat agar sesuai dengan materi
pembelajaran yang akan disajikan. pemiliha, model yang tepat bertuiuan agar
pembelajaran menarik; sehingga tidak tercipta situasi belajar yangmembosankan bagi
siswa. Model pembelajaran yang dipilih secara tepat, dapat lebih efisien sehingga sisviayang mulanya beranggapan bahwa konsep yang sulit mereka petalari tini
pemahamarrnya dapat dengan mudah diterima.
Paradigma yaflg lama adalah guru memberikan pengetahuan kepada siswa yang
pasif. |oruon, ]onson, dan smith dalam Lie (2010) mengatakan banyakgum dan dos",.r
masih menganggap paradigma rama ini sebagai satu-satunya altematif. Mereka
mengajar dengan metode ceramah dan mengharapkan siswa dudulq diam, dengar, catat,
dan hafal (Lie,2010).
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Pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kondisi saat ini adalah dengan
menggunakafl pendekatan konstruktivisme yaitu suatu pembelafaran yang berpusat
pada siswa. siswa ditekankan agar dapat membangun pengatahuannya sendiri. Guru
hanya berperan sebagai fasilitator yang membantu proses pembelajaran untuk
membangun pengetahuan siswa supaya lebih mudah.
B. Rumusan Maealah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dirumuskan
permasalahan sebagai berikuh "Apakah model moperatiae learting tipe srAD dapat
meningkatkan kemampuan kognidf siswa dalam pembelajarrr koruep sistenr ekskrmi di
SMAN 4 Sulabumi?"
C TujuanPenelitian
Penelitian ini bertufuan untuk mengetahui efektifitas model aoperatiw leanting npe
STAD terhadap kemampuan kognitif siswa dalam konsep sistem ekskresi.
KA'IANPUSTAKA
cwperatirn lemnirg adalah model pembelajaran yang dirancang untuk
membelajarkan kecakapan akademik sekaligus keterampilan sosial temrasuk
interpersonal skill (Trianto, 2009). Model cooperatizx learning tidak sama dengan sekedar
belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur pembelajaran yang membedakannya dmgan
pembagian kelompok yang dilakulan asal-as:lan (Lie, 2010).
Ibrahim d.alam Yulianti (2009) mengemukakan bahwa dalam pembelaiaran
cooperatfuie siswa dalam kelompok akan terlibat secara aktif dan memiliki usaha yang
lebih besar dalam mencapai tuiuan. Noomia dalam yulianti (2009) mmgemukakan
bahr.r,a dengan keterlibatan secara aktif, siswa akan memiliki konseatrasi yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang lebih banyak berperan hanya rbagai pendengar saja.
Konsentrasi ini tumbuh karena selama proses pembelajaran, wakhl pembelafaran lebih
banyak digunakan unhrk menganalisis dan menginterpretasikan berbagai konsep pada
materi pembelajaran.
Keunggulan model cooperatioe leorning diantaranya yaitu siswa tidak tergantung
pada guru, memiliki kemampuan berfikir kritis, memperoleh infororasi dari sumber lain-
Mengembangkan kemampuan mengungkapkan gagasan secara verbal dan
membandingkan dengan gagasan lain. r{eningkatkan prestasi akademik dan
kemampuan sosial dan dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa dalam belajar.
Meningkatkan motivasi dan rangsangan berfikfu. siswa dapat memeanhkan masalah
tanpa harus takut salah.
STAD merupakan salah satu tipe dari model cupoatirx learnirrg yant menggunakan
kelompok-kelompok kecil dengan iurrlah anggota tiap kelompok 4-s orang siswa secara
heterogen. Diawali dengan penyampaian iupan pembelajaran, fnfm;aian materi,
kegiatan berkelompok, kuis dan penghargaan kelompok. Tujuan utama dari kelompok
belajar siswa adalah mempercrepat pemahaman seqrua siswa (slaviru 1g0). Datam
penilaian sisrva mendapatkan nilai pribadi dan nilai kelompok setiap nilai
perkembangan yang diperoleh individu akan berpengaruh pada nilai kelompok sistem
penilaian seperti ini disebut penilaian cooperatiae korning (Lie,2010).
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Beberapa hal mengenai kelebihan srAD yaitu mengembangkan .serta
menggunaka4 keterampilan berfikir kritis dan kerjasama kelompok, menyuburkan
hubungan antara pribadi yang positif diantara siswa yang berasal dari ras yang berbeda,
i1*:.p3" Pi*lie* oleh teman, dan menciptakan tingkungan yang menghargainilai-nilai ilmiah (Haniatun, 2002).
Rumusan tujuan pendidikan dalam sistem pendidikan nasio,nal menggunakan
klasifikasi hasil belaiar berdasarkan taksonomi bloom. Taksonomi ini pertama kali
disusun oleh Beniamin s. Bloom pada tahun !s. Dalam hal ini, tujuan pendidikan
dibagi meniadi beberapa domain $anah) dan setiap ilornain tersebut aiUagi kembali ke
dalam pembagian yang lebih rinci berdasarkan hirarkinya yang dibagi ie dalam tiga
domain, yaihr ranah kognitif yang berisi perilaku-perilaku y*g **"k .rk"r, 
"rp.kintelektual, seperti pengrtahuan, pengertia4 dan keterampilan berpikir. Ranah alektif
berisi perilaku-perilaku'yang menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat,
sikap. apresiasi, dan cara penyesuaian diri. Ranah psikmrotor berisi periliku-perilaku
yang menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik, dan
mengoperasikan mesin. Bloom membagi ranah kognifif ke dalam 6 tingkatan yaitu
mengharal, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, aan Jintesis.
Tabel 2.1 krdika tor Menurut Ieniane Koenitif Bloom
No Kemampuan Indikator
I Mctgtufat (C1) Kemampuan merrarik kembali informasi yang
tersimpan dalam memori ianska oaniano.
Memahami (C2) Kemampuan mmgkonstruk makru atau
pengertian berdasarkan pengetahuan awal yang
dimiliki atau nengintegrasikan pentetahuan
y'ang baru dalan skema yang telah ada dalam
pemikiran siswa.
3. Mengaplikasikan (C3) Kemampaun menggunakan suatu prosedur
guna menyelesaikan masalah atau mengerjakan
tugas.
4 Menganalisis (C4) Kemampuan merrguraiakan suahr
permasalahan atau obfek ke rmsur-unsumya
dan merrentukan bagaimana saling keterkaitan
antafi r unsu-unsu{ tersebut.
5. Mengevaluasi (C5) Kecumpuan mernbuat suatu pertimbangan
berdasarkan laiteria &n standar trang ada
6. Sintesis (C6) Kerumpuan menggabungkan unsur meniadi
satubenfuk kesatuan-
Disorikon dmi Anilasou, et at. e001, dalamWidodo,2005)
METODE PENELITIAN
A. Metode dan Desain penelitian
.Jenis metode penelitian yang digunakan adalah quasi+ksperimenfal dan desainpenelitian yang digunakan yaitu pretes-postes trup kontrol tidak secara random(N onrandomized Control Grotp PretesFposttest D*ign) (Sukardi,2010).
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Keterangan:
Xl = Kelas eksperimen pembelajaran dengan model pembelajaran srAD
X2 = Kelas kontrol yang menggunakan metode Konveasiorral
Yl = Pretes
Y2 = Postes
B. Subjek Penelitian
L- Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas xI IpA SMAN 4 Kota sulabumi
Tahun Pelajaran 2070l20t l.
2. Sampel dalam penelitian ini sebanyak dua kelas yaitu kelas XI IpA 2 sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah rtO orang dan kelas xI IpA 4 sebagai kelas kontroi denganjumlah rl2 orang.
C Insrtrumen Penelitian
fenis instrumen yang digunakan yaitu tes pemahaman komep berupa tes objektif
yang digrrnakan untuk mengukur kenrampuan kogriti{ siswa.D. Tehnik Analisis Data
Pengolahan data dilakukan dengan membandingkan hasil analisis penilaian dari
pretest dan posttest sebagai hasil belajar pada kemampuan kognitif siswa. selanjutrya
setelah data diperoleh dari hasil penelitian, maka data tersebut diolah secara statlstik
dengan langkah-langkahnya sebagai berikutr
a. Menghitung rata-rata perolehan nilai dari hasil prefes t danpattest.
b. Ivlenghitung simpangan baku nalai padapretest.
c- Menguji normalitas distribusi populasi dengan uji chi-Kuadra! dengan rumtr-s
sebagai berikut (Reksoatmodlo, 2009):
" -rOi-Eiilv4: \ 
--_-^LFi
Keterangan:
X: = nilai Chi-Kuadrat
Oi = frekuensi hasil observasi
Ei = frekuensi teoritik atau ekspektasi
d. Menguji homogenitas varians menggunakan uii statistik
berikut (fu diana,2010):
Yaian terbesar
Frrit 
"lg=
Vaian te*ecil
F ar..r = F (0.01) (dkr, dka)
Keterangan:
Vr = Varian terbesar
Ve = Varian terkecil
dkr = derajat kebebasan pembilang
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F, dengan rumus sebagai
Tabel 3.1 Pretes-Postes
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dkz = deraiat kebebasan penyebut
e. Mencari rentang nilai yang lemornralisasi (N.gain), dengan rumus sebagai b€rikut (
Melzer dalam setiono):
Spost - Spre
5-
Smaks 
- 
Spre
Keterangan:
Sp.*= skor tes akhir
Sp* = skor tes awal
S"urs =Skor maksimal (100)
Kriteria tingkat N-gain dituniukan pada tabel dibawah ini.
Tabel 3.5 Kriteria N-eain
Nilai Kriteda
i
S.s <
<0,3 Rendah
f Menghitung signifikansi data dengan uji Z
HASIT DANPEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka
berikut:
diperoleh data sebagai
Gambar 1. Grafik Perbandingan Hasil pretes, postes dan Gain Kelas Kontrol dan
Elsperimen
Hasil penelitian yang telah diperoleh diatas selaniutnya dianalisis menggunakan
perhitungan statistik agar dapat diketahui hasil dari perygolahan uli normalitas, uii
homogenitas dan uji Z dari data pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu:
1) Uji Normalitas
abel 4.1Hasil Normalitas Selisih
uji
Normalitas
Kelas I{asil Analisis Keterangan
u-r;Oa-El)?
-E!
Kotrhol Xl'mq=4J8
XLU=11irt
Berdistribusi normal
Eksperimen Xlri-!s= 10,75
)Gru= 1134
Berrdistribusi nomul
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2) Uji Hmrogenitas
Tabel 4.2 IHasil Perhilungan Uii Homoeenitas Selisih
rri
I{omnooitas
Kelas s Hasil
Analisis
Keterangan
w
F=-
VK
Kontrol 257,64 Frt = 1P9
F*r = 2,10 HomogenEksperimen tD,%
3) Uji Perbedaan Dua Rara-rata Setisih (dengan uii Z)
Tabel 4.2 Hasil Perhi Z Selisih
[Jji perbedaan dua rata-
rata
Flasil Analisis Keterangan
z= fr 
-5\E* s,Y-'nn
Z hxq = 3,48
za=2,64
Terdapat pertedaan
yang signifikan
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil peneutian terlihat adanya pengaruh srAD terhadap
pemahaman konsep sisw'a. Data di atas menunjukan bahwa ielah terjadi peningkatan
pemahaman konsep sis,r'a. pemahaman konsep siswa pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen terlihat sangat berbeda. Berdasarkan hasil perhitungan uji z pada nilai
selisih yaitu z r';tu,,s sebesar 3,rB dan z *e sebesar 2,64 ;aka , **,, , z auu. Hal ini
menuniukan adanya perbedaan hasil belafar pada kedua kelas tersebut. Dapat dikatakan
bahwa peningkatan pemahaman konsep slswa pada kelas eksperimm teiit uait aua
pada peningkatan pemahaman konsep siswa pada kelas kontroi. Terjadinya perbedaan
peningkatan pemahaman koruep siswa ini dipenS;aruhi oleh pengg;aan model
pembelajaran cooperatioe learning tipe srAD pada kelas eksperimen.-ital ini berarti
bahwa model pembelajaran cwperatioe learning tipe srAD memiliki pengaruh yang
signlfikan terhadap pemahaman konsep siswa dibandingkan i"ng arodel
pembelaiaran konvensional pada kelas kontrol.
slavin (2010) meng_atakan bahwa daram pembelajaran c@wratioe siswa dapat
menemukan dan memahami konsep-korsep yang sulit melalui diskusi dan biladibandingkan dengan pelbelajaran individual p",,,b"rr;,"u" wperatioc lebih dapat
mencapai kesulssan akademik dan sosial siswa Model pembelalrran cooperatioe yang
digunakan adalah tipe srAD $tudett Tenms Achiwr,nt Dioisioil. srAD sangai
mendukung pengembangan pemahaman konsep siswa pada saat pembelajaran. srAD
menekankan pembelajaran pada keaktifan siswa dalanr kelompok sesuai sifat dari
cooperathte.
Ibrahim dalam Yulianti (2009) mengemukakan bahwa dalam perrbelaiaran
cooperatioe siswa dalam kelompok akan tedibat secara aktif dan memiliki usaha yang
lebih besar dalam mencapai tujuan. Noomia dalam yulianti (20o9) mmgemukakan
bahwa dengan keterlibatan secara aktif, siswa akan rremiliki konsentrasi yani leUifr ualt
dibandingkan dengan siswa yang lebih banyak berperan hanya sebagai pendergar sala.
Konsentrasi ini tumbuh karena selama proses pembelajaran, waktu p.rruut4"*" t"uit,
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banyak digunakan untuk menganalisis dan mengintelpretasikan berbagai konsep pada
materi pembelaiaran.
Beberapa hal mengenai kelebihan STAD yaitu mengembangkan serta
menggunakan keterampilan berfikir kritis dan kerjasama kelompok, menyuburkan
hubungan antara pribadi yang positif diantara siswa yang berasal dari tas yang berbeda,
menerapkan bimbingan oleh temarl dan menciptakan lingkungan yang menghargai
nilai-nilai ilmiah (Haniatun, 2007).
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dipemletr hasil analisis dengan uji z didapat nilai z
lirus = 3/48 sedangkan z bbel = 2,64 sehingga Ho ditolak dan Hr diterim4 yang berarti
bahl+a penggunaan model cwperatioe lcaming tipe STAD dapat meningkatkan
kemampuan kognitif sisua secara signifikan dalam konsep sistem ekskresi.
B. Saran
1. Peneliti terlebih dahulu harus mengenalkan model pembelajaran cooperatioe leaning
tipe STAD pada siswa karena penerapan STAD dalam pembelajaran masih tergolong
baru dalam pelaksanaannya, maka dibutuhkan waktu yang cukup unttrk
penyesuaian.
2. Untuk perelitian yang selanjutnya maka peneliti perlu melalukan penelitian yang
lebih mendalam dengan menggunakan model pembelajaran c@lrerotioe yang lainnya
dengan berbagai media bantu da.lam pelaksanaan proses pembelaiaran.
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